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Pendahuluan
Dalam konteks globalisasi,
pendapatan pajak memiliki
peran yang semakin strategis
sebagai sumber utama
pembiayaan pembangunan
serta instrumen untuk menjaga
stabilitas fiskal. Pajak
merupakan kontribusi wajib
yang dipungut oleh negara
tanpa imbalan langsung kepada
pembayar, dan kinerjanya
sangat dipengaruhi oleh kondisi
makroekonomi serta
perumusan kebijakan fiskal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.  Apakah inflasi berpengaruh Positif terhadap

penerimaan pajak ASEAN ?

2.  Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh Positid

terhadap penerimaan pajak ASEAN ?

3.  Apakah keterbukaan perdagangan berpengaruh

Positif terhadap penerimaan pajak ASEAN ?



Metode

1. Jenis Penelitian Kuantitatif

2. Data Sekunder yang berasal 

dari situs

website The World Bank 

(TWB) dan situs website 

International Monetary Fund 

(IMF)

Jenis Penelitian dan Sumber Data Teknik Analisis Data
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1. Teknik Analisis Data, analisis data

dalam penelitian ini menggunakan

Regresi Data Panel dengan bantuan

software Eviews 13.

2. Melakukan uji pemilihan model, uji 

asumsi klasik dan uji hipotesis.
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Hasil

Pengujian Hasil Uji Keputusan Keputusan

Uji Chow Prob. = 0.0000 Prob. > 0.05

Prob. < 0.05

CEM 

FEM

Uji Hausman Prob. = 0.3745 Prob. > 0.05

Prob. < 0.05

REM 

FEM

Uji Lagrange

Multiplier

Prob. = 0.0000 Prob. > 0.05

Prob. < 0.05

CEM

REM

Uji Pemilihan Model

Berdasarkan uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier

yang telah dilakukan, hasilnya adalah 1 FEM dan 2 REM,

sehingga model yang terpilih adalah REM.

Model terpilih Random

Effects (REM) diestimasi

dengan GLS, yang secara

teoritis sudah

memperhitungkan struktur

ragam/kovarians galat lintas

unit dan waktu; sedangkan

CEM/FEM berbasis OLS yang

menuntut uji asumsi klasik.

Karena itu, pelaporan

difokuskan pada uji-t (p-value)

dan R², tanpa uji normalitas/

heteroskedastisitas/

autokorelasi ala OLS.

Gujarati, 2008; Melati &

Suryowati, 2018
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Hasil 
Hasil Uji t

Variabel |t| p-value Keputusan (α=5%)

X1 -0.119715 0.9050 Tidak berpengaruh

X2 1.891131 0.0417 Berpengaruh

X3 2.799245 0.0062 Berpengaruh

Hasil Uji R²

Uji-t pada model Random Effect Model (REM) menunjukkan bahwa variabel Inflasi (X1) tidak

berpengaruh terhadap penerimaan pajak karena memiliki nilai p-value sebesar 0,9050 (p>0,05).

Sementara itu, Pertumbuhan Ekonomi (X2) berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak dengan

p-value sebesar 0,0417 (p<0,05), dan Keterbukaan Perdagangan (X3) juga berpengaruh positif

terhadap penerimaan pajak dengan p-value sebesar 0,0062 (p<0,05). Nilai R² sebesar 0,0745 dan

Adjusted R² sebesar 0,0453 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan sekitar 7,45% variasi

penerimaan pajak, sedangkan sekitar 92,55% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model

penelitian.

R-squared 0.074512

Adjusted R-squared 0.045286

S.E. of regression 1279.811

F-statistic 2.549506

Prob(F-statistic) 0.060332
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Pembahasan 

1. H1 (Inflasi) DITOLAK (p = 0,9050 ≥ 0,05): perubahan inflasi tidak berpengaruh

terhadap penerimaan pajak; selama periode 2014–2024, inflasi di negara-

negara ASEAN relatif terkendali dan perbedaannya antarnegara tidak cukup

konsisten untuk menjelaskan variasi penerimaan pajak.

2. H2 (Pertumbuhan Ekonomi) DITERIMA (p = 0,0417 < 0,05): pertumbuhan

ekonomi berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak; peningkatan

aktivitas produksi, pendapatan, konsumsi, dan transaksi ekonomi memperluas

basis pajak sehingga penerimaan pajak meningkat.

3. H3 (Keterbukaan Perdagangan) DITERIMA (p = 0,0062 < 0,05): keterbukaan

perdagangan berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak;

meningkatnya aktivitas ekspor-impor dan transaksi lintas negara memperluas
objek pemajakan serta mendukung peningkatan penerimaan pajak.
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Temuan Penting Penelitian 

• Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan
pajak di negara-negara ASEAN selama periode 2014–2024 lebih
dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi dan keterbukaan
perdagangan dibandingkan oleh inflasi.

• Dengan kata lain, peningkatan aktivitas ekonomi domestik dan
perdagangan internasional memberikan kontribusi yang lebih
besar dalam meningkatkan penerimaan pajak dibandingkan
perubahan tingkat inflasi.
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Manfaat Penelitian 

• Secara teoritis, penelitian ini menambah bukti empiris mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan pajak di kawasan
ASEAN.

• Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah untuk meningkatkan
penerimaan pajak melalui upaya menjaga pertumbuhan
ekonomi, memperluas perdagangan internasional, memperkuat
administrasi perpajakan, serta memperluas basis pajak.
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